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KORUPSI HONOR GURU KON‘IRAK DI BUOL
Aliran Dana Belum J elas

BUOL, MERCUSUAR- Kasi
Intel Kejaksaan Negeri (Kejari)
Buol, Faisal SH, menyatakan
aliran dana guru kontrak dan

tenaga administrasi triwulan (TW)

IIT di Kabupaten Buol, belum
menjadi fokus pemeriksaan saat
ini. Pihaknya masih fokus pada
pemeriksaan saksi-saksi yang saat
masih terus berlangsung.

"Kita belum mendalami kemana
aliran dana guru kontrak itu
merngalir, sebab
saat ini kita
masih meme-
riksa saksi-
saksi (para
guru kontrak),
yang masih
menyisakan
30 orang lagi,"
kata Faisal, di

" kantor Kejari Buol, Senin (20/2).

Menurutnya, setelah kesaksian
dari 30 orang guru kontrak
tersebut rampung, maka tahapan

~gelanjutnya adalah pemeriksaan

terhadap mantan bendahara,
hingga ke pegawai Dinas Pendapa-
tan;Pengelolaan dan Aset Daerah
(DPPKAD).

"Dalam pemeriksan 1tulah baru
klta akan mendalami ke mana
aliran dana tersebut bergulir,"
katanya.

Data sementara terkait aliran
dana yang diperoleh media ini,
masth sebatas pengakuan Mantan
Bendahara Dinas Pendidikan dan
Olah Raga (Disdikpora) Buol, Udin
Domut, di kantor Kejari saat
massa yang mengatasnamakan
Forum Solidaritas Guru Kontrak
Bersatu (F-SGKB) melakukan
aksi damai-di depan Kantor
Kejaksaan Negeri (Kejari) Buol
pada akhir tahun 2011 silam.

Dalam aksi tersebut, Udin
Domut mengaku, aliran dana guru
kontrak dan tenaga administratif
TW III mengalir ke beberapa or-
ang, diantaranya mantan kuasa
Bendahara Umum Daerah (BUD)
Nurhaida (Cica) dan mantan
pegawai yang diperbantukan di
BUD Asgar. Pengakuan Udin

tersebut disampaikan oleh

Kepala Kejaksaan Negeri
\ (Kajari) Buol Wahjudi SH, di

depan massa aksi.
Dalam pengakuannya, Udin

. menyatakan, dana tersebut diberi-

kan kepada Asgar sebanyak dua
kali, sebesar Rp 500 juta dan Rp
400 juta, kemudian kepada Cica
Rp 227 juta. Namun Udin tidak
merinci waktu pemberian uang
dan dengan cara apa uang itu
diberikan. :
Informasi yang berhasil dipero-
leh dari sumberresmi Kejari Buol,
menyatakan

pengambilan
keterangan,
saat kasus
ini mulai

kejaksaan,
" " ke dua orang’

tersebut tidak
mengakm bahwa mereka mene-
rima uang. Bukti matetil yang
menyatakan bahwa mereka mene
rimauangtersebutjugatidak ada.

~Terkait, aliran dana tersebut,

mantan bendahara, Udin Domut
yang dihubungi via telepon
genggam, Senin (20/2), sebanyak

_dua kali, tidak menjawab panggi-

lan telepon. Demikian juga saat
wartawan mencoba konfirmasi via

SMS, Udinjuga tidak memberikan

jawaban.

Sebagaimana diketahui, kasus
dugaan korupsi dana guru kontrak
dan tenaga administratif TW III

itu, telah memasuki babak baru. .

Selain Kejari telah menetapkan
tiga orang tersangka dalam kasus
tersebut yakni, mantan Kepala
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bahwa dalam

ditangani

Ratusan

POSO, MERCUSUAR - Ruas
jalur jalan trans Sulawesi,
tepatnya di Desa Mayoa, Keca
matan Pamona Selatan, Kabu
paten Poso, amblas sejak Minggu
(19/2) lalu. Akibatnya, ratusan
kendaraan dari dua arah,
hingga kini masih tertahan di
wilayah perbatasan antara
Provinsi Sulteng dengan
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Dinas Dikpora Abdillah Bandung,
mantan Kepala DPPKAD Agu ssalim
Batalipu dan mantan Ben-dahara
Disdikpora Udin Domut.

Bias dari kasus tersebut juga men-
dorong beberapa tersangka melaku-
kan upaya pembelaan, Abdillah Ban-
dung telah melaporkan pemalsuan
tandatangannya dalam cek ‘dan
pengajuan pencairan dana ke Polres

Buol, Jumat pekan silam. Agussalim
yang merasa tidak bersalah dalam
kasus tersebut, membuat dan me-
nyiarkan kronologis mulai dari perintah
lisan Bupati melalui telepon, hingga
dilakukan proses pencairan dana.
Kasus ini juga membias ke ranah
politik, sebab Abdillah Bandung

diketahui adalah kandidat kuat dalam

pemilukada Buol mendatang.

............................................................................................................ sambungan dari hal. 1

Berbagai kalangan berpendapat
penetapan ke tiga tersangka tidak
lepas dari intervensi kekuatan politik
tertentu, namun Kajari Buol Wahjudi
SH membantah pernyataar tersebut.

Menurut- Wahjudi, apa yang
dilakukan oleh pihak kejaksaan dalam
penanganan -kasus guru kontrak
tersebut adalah murni periegakan
hukum tanpa intervensi politik. aL.











